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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN SMARTPHONE 

DENGAN INTERAKSI SOSIAL TEMAN SEBAYA PADA SISWA  

KELAS X SMA NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG  

TAHUN AJARAN 2019/2020 

 

Oleh 

Kurnia Rahmadani 

Permasalahan penelitian ini adalah interaksi sosial teman sebaya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan smartphone 

dengan interaksi sosial teman sebaya pada siswa kelas X SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif, populasi berjumlah 271 siswa dan sampel penelitian dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki smartphone 

berjumlah 68 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan skala intensitas 

penggunaan smartphone dan interaksi sosial teman sebaya. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan negatif antara intensitas penggunaan 

smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya, hal ini berdasarkan hasil analisa 

menggunakan teknik product moment yang diperoleh nilai r-hitung = -0,819 > r-tabel 

= 0,2387. Kesimpulannya yaitu semakin tinggi intensitas penggunaan smartphone 

maka semakin rendah interaksi sosial teman sebaya pada siswa. 

Kata kunci : interaksi sosial, smartphone, teman sebaya. 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

CORRELATION BETWEEN THE INTENSITY OF THE USE OF THE 

SMARTPHONE WITH PEER SOCIAL INTERACTION OF PEOPLE IN 

STUDENTS CLASS X OF SMA NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG 

ACADEMIC YEAR 2019/2020 

 

By 

Kurnia Rahmadani 

 

The problem with this research was the peer social interaction. The purpose of this 

study was to determine the correlation between the intensity of smartphone use and 

peer group X social interaction between SMA Negeri 14 Bandar Lampung in the 

academic year 2019/2020. The research method used was a quantitative method, a 

population of 271 students, a sampel of the research chosen with purposive sampling 

technique with the criteria of having a smartphone amounting to 68 students. The 

data collection technique uses the intensity scale of smartphone usage and social 

interaction of peers. The results of this study indicate that there was a significant 

negative correlation between the intensity of smartphone use and peer social 

interaction, this was based on the results of the analysis using the product moment 

technique obtained r-count = -0.819 > r-table = 0.235. The conclusion was that the 

higher the intensity of smartphone use, the lower the peer social interaction with 

students. 

Key words:peers, smartphone, social interaction 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

1. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa yang sangat penting dalam proses 

perkembangan. Perkembangan pada masa remaja seharusnya mendapatkan 

perhatian dari berbagai pihak, terutama dari lingkungan terdekatnya. Salah 

satu bagian terpenting dari perkembangan remaja adalah perkembangan 

dalam kehidupan sosial. Memang perkembangan fisik tidak dapat dilepaskan, 

tetapi kebanyakan kasus remaja terjadi dikarenakan kurang sempurnanya 

proses perkembangan sosialnya. Remaja dalam kehidupan sosialnya berusaha 

mencari pengakuan atas keberadaannya yang disesuaikan dengan 

meningkatnya peranan remaja dalam tatanan kehidupan sosialnya. 

Penerimaan keberadaan remaja dalam hubungan dengan individu lain baik 

orang dewasa maupun teman sebayanya sangat berpengaruh pada 

kemampuan remaja dalam membina hubungan baik dengan individu lain.  

 

Menurut Ahmad (2009) Masa remaja, lingkungan memiliki pengaruh yang 

kuat. Lingkungan secara langsung dijumpai remaja, terutama pada kelompok 

teman sebaya. Kelompok teman sebaya ini merupakan lingkungan sosial 



2 
 

 
 

pertama dimana remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan 

keluargannya. Oleh karena itu remaja dituntut untuk dapat menyesuaiakan 

diri dengan orang lain dan belajar bertingkah laku sesuai norma dalam 

kelompoknya. Hal ini mengakibatkan remaja cenderung membentuk 

kelompok dengan perilaku yang sama. 

 

Sebagai makhluk sosial, perilaku remaja banyak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor baik dari dalam diri remaja itu sendiri maupun dari lingkungannya. 

Menurut Kurt Lewin (dalam Azwar, 1998) perilaku adalah fungsi 

karakteristik individu dan lingkungan. Karakteristik individu meliputi 

berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, dan sikap yang 

saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian berinteraksi pula dengan 

faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku. Remaja sangat mudah 

terpengaruh oleh lingkungan, karena remaja masih dalam masa pencarian jati 

diri. Oleh karena itu remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 

berusaha mencari sesuatu hal yang sesuai dengan keinginan dirinya.   

 

Hal yang tak kalah penting dalam masa remaja adalah perubahan sosial 

remaja itu sendiri. Yusuf (2011) menyatakan, perkembangan sosial 

merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial dan dimaknakan 

sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma 

kelompok, moral dan tradisi, melebur diri menjadi satu kesatuan dan saling 

berkomunikasi serta bekerjasama. Setiap individu melakukan interaksi sosial 

dengan  lingkungannya. Remaja dalam interaksi sosial tersebut berusaha 



3 
 

 
 

melakukan penyesuaian terhadap lingkungannya. Remaja melakukan 

penyesuaian gaya bicara, gaya berpenampilan bahkan melakukan imitasi 

kepribadian terhadap teman sebaya di lingkungan sekitarnya. Remaja lebih 

sering berada di luar rumah bersama dengan teman-teman sebaya sebagai 

kelompok, maka dapatlah dipahami bahwa pengaruh teman-teman sebaya 

pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku lebih besar dari 

pada pengaruh keluarga. Anak belajar mengenal dirinya sendiri dan 

kedudukannya dalam kelompok melalui hubungan interpersonal dengan 

teman sebaya. 

 

Menurut Yusuf (2011) dalam perkembangan kehidupan sosial, remaja 

memiliki berbagai macam tugas perkembangan yang harus dilalui agar 

kehidupan sosial remaja berjalan dengan baik di masa yang akan datang. 

Salah satu tugas perkembangan sosial remaja adalah membina hubungan 

sosial dengan teman sebaya dan orang dewasa selain guru dan orang tua. 

 

Namun remaja saat ini lebih memilih untuk sibuk dengan perangkat 

smartphone  dari pada harus berinteraksi dengan orang di sekitarnya. Mereka 

berkumpul bersama namun yang mereka lakukan yaitu sibuk dengan 

smartphone dari masing-masing individu. Sehingga interaksi sosial yang 

secara langsung tidak terjadi. Hal tersebut merupakan keinginannya yang 

dipengaruhi oleh budaya modern dalam penggunaan smartphone. 
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Menurut Firdaus (2015) kepemilikan smartphone tersebut, menjadikan 

kegiatan mengakses situs jejaring social menjadi sangat mudah bagi mereka, 

sehingga memungkinkan mereka mencari teman baru secara mudah, dan 

interaksi pun menjadi sering dilakukan lewat social networking. Berdasarkan 

permasalahan, fenomena, kondisi, dan kenyataan dari hubungan penggunaan 

smartphone terhadap interaksi sosial, tanpa disadari para pecandu smartphone 

kehilangan kemampuan untuk hidup bersama dan juga semakin berkurangnya 

interaksi social secara langsung. 

 

Fenomena yang peneliti temui disekolah di SMA Negeri 14 Bandar Lampung 

yaitu interaksi sosial teman sebayanya rendah, seperti kurang peka terhadap 

lingkungan sekitar dan terlihat bahwa siswa siswi ketika jam istirahat 

cenderung sibuk memainkan smartphone dan asik dengan dunia mayanya 

seperti, update sosial media, bermain game online, baca wattpad, chating, dan 

lain sebagainya. Pelajar yang memiliki kesibukan seperti itu mengakibatkan 

interaksi sosial dengan teman sebayanya rendah, kurang peka terhadap 

lingkungan sekitar, tidak perduli pada teman yang memerlukan bantuan, 

kurang empati dan lain sebagainya. Dalam bimbingan konseling ada empat 

bidang yaitu bidang pribadi, sosial, belajar, dan karier. Dalam penelitian ini 

masuk ke dalam bidang sosial yang terlihat bahwa intensitas penggunaan 

smartphone mempengaruhi interaksi sosial teman sebaya pada siswa SMA. 

Guru BK disini memiliki peranan penting untuk anak yang memiliki 

kebiasaan menggunakan smartphone tersebut, karena anak tersebut memiliki 
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hubungan sosial yang rendah dan jika tidak segera ditangani akan 

memberikan dampak buruk kelingkungan sekarang dan lingkungan baru.  

 

Penggunaan berbagai macam teknologi merupakan hak setiap masyarakat 

modern. Akan tetapi, jika mengacu pada para pelajar, bagaimana penggunaan 

tersebut dapat membantunya dalam proses pembelajaran, khususnya 

penggunaan smartphone bagi mereka dapat memberikan dampak, baik 

bersifat positif ataupun negatif. Berdasarkan  permasalahan, fenomena dan 

kondisi di atas, peneliti termotivasi  untuk melakukan penelitian  apakah  

intensitas penggunaan smartphone dapat mempengaruhi interaksi sosial 

teman sebaya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi sosial 

teman sebaya. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

a. Saat berkumpul dengan teman-teman, mereka sibuk dengan smartphone 

b. Tidak terjadinya komunikasi diantara pelaku melalui kontak sosial pada 

siswa kelas X di SMA Negeri 14 Bandar Lampung 

c. Kebanyakaan siswa cenderung curhat dimedia sosial daripada cerita 

langsung kepada teman sebayanya 

d. Kurangnya sikap empati kepada teman sebaya atau orang yang lebih tua 
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3. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam  

maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 

dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi hanya berkaitan 

dengan intensitas penggunaan smartphone dan interaksi sosial teman sebaya. 

Interaksi sosial teman sebaya dipilih karena yang menjadi penyebab 

timbulnya interaksi sosial teman sebaya baik ataupun buruknya terlihat dari 

intensitas penggunan smartphone. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 

diatas, maka masalah dalam penelitian ini yaitu interaksi sosial teman sebaya 

yang rendah. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ’’Apakah 

ada hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi 

sosial teman sebaya pada siswa di SMA Negeri 14 Bandar Lampung?” 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “hubungan antara 

intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya pada 

siswa di SMA Negeri 14 Bandar Lampung” 
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2. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

mempunyai kegunaan atau manfaat. Adapun manfaat atau kegunaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan psikologis, dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan tentang hubungan intensitas penggunaan 

smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya dalam bimbingan 

sosial. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai refrensi yang dapat digunakan bagi pembaca khususnya dan 

masyarakat pada umumnya dalam memahami tentang pengaruh intensitas 

penggunaan smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya. Sehingga 

dapat berguna bagi peserta didik dan dapat menggunakan smartphonenya 

dengan smart. 

 

C. Kerangka Berpikir  

Masa remaja, merupakan  masa  yang  sebagian  besar  diarahkan  pada persoalan 

hubungan teman sebaya. Remaja akan banyak menghabiskan waktu bersama  

teman-teman  sebaya  daripada  bersama  anggota  keluarga.  Remaja mulai  

berusaha  melepaskan  diri  dari  pengaruh  dan  dominasi  orang  tua,  dan mulai  

bergerak  mencari  identitas  dalam  kelompok-kelompok  yang  berjenis kelamin  
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sama,  dan  rata-rata  usia  sama.  Interaksi  yang  terus  menerus,  dan intens  

akan  membentuk  suatu  hubungan  persahabatan.  Ormrod  (2009) menyatakan  

bahwa  hubungan  pertemanan  menjadi  suatu  pembelajaran  dan pelatihan  

berbagai  ketrampilan  sosial  bagi  para  remaja  termasuk  negosiasi, persuasi, 

kerjasama, kompromi, kendali emosional, dan penyelesaian konflik. Pendapat  

tersebut  dapat  dijabarkan  bahwa  teman  sebaya  dalam  kelompok interaksi  

sosial  memiliki  peran  yang  penting  untuk  membentuk  identitas. Individu  

akan  saling  mempengaruhi  dalam  proses  interaksi  sosial,  terjadi imitasi 

perilaku, dan belajar untuk meningkatkan ketrampilan sosial. 

 

Individu melakukan interaksi sosial dengan individu lain tidak hanya 

dikarenakan  individu sebagai makhluk sosial yang membutuhkan orang lain 

melainkan interaksi sosial merupakan salah satu kebutuhan dasar. Menurut 

Schutz (dalam Sarwono, 2004) pada dasarnya setiap orang mengorientasikan 

dirinya kepada orang lain dengan cara tertentu dan cara ini merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi perilakunya dalam hubungan dengan orang lain. 

 

Menurut Soekanto (1990) jika seseorang sudah kecanduan smartphone pengguna 

akan kehilangan makna interaksi sosial. Interaksi sosial adalah dasar dari 

prosessosial yang terjadi akibat adanya hubungan-hubungan sosial yang dinamis, 

dalam hal ini mencakup hubungan antar individu, antar kelompok maupun yang 

terjadi antara individu dan kelompok. Maka dari itu, interaksi sosial nyata 

merupakan interaksi yang dilakukan secara langsung. Dengan adanya 

smartphone, akan memberi pengaruh terhadap perilaku sosial manusia, yaitu 
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manusia menjadi semakin jarang melakukan interaksi sosial langsung atau tatap 

muka terutama pada remaja.   

 

Adanya smartphone juga memiliki efek baru pada perilaku penggunanya 

menurut Bian & Leung (2014). Kemudahan tersebut memberikan manfaat bagi 

pengguna smartphone terutama remaja untuk dapat berkomunikasi secara 

intensif dalam proses hubungan sosial jarak jauh. Tetapi, tidak banyak yang 

menyadari bahwa para remaja telah disibuk kan dengan smartphone-nya yang 

akan menyebabkan kurangnya interaksi secara langsung atau tatap muka dan 

juga kepekaan terhadap teman sebayanya. Misalnya saat seseorang berpapasan 

dengan orang lain, yang dilakukan seharusnya adalah saling menyapa namun, hal 

tersebut tidak terjadi karena masing-masing orang tidak menyadari keberadaan 

satu sama lain serta sibuk dengan smartphone yang dimiliki masing-masing. Ada 

juga fenomena yang terjadi di masyarakat jaman sekarang, dapat dilihat secara 

langsung saat ada kecelakaan. Seharusnya seseorang segera memberikan 

pertolongan pada korban namun yang terjadi malah sebaliknya, kebanyakan 

orang terlebih dahulu  mengambil foto kejadian dan membagikan informasi lewat 

sosial media sebelum memberikan pertolongan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa interaksi sosial teman sebaya 

dipengaruhi oleh intensitas penggunaan smartphone, namun terlihat bahwa 

interaksi soial teman sebaya tidak sepenuhnya disebabkan oleh penggunaan 

smartphone ada banyak faktor-faktor lainnya dalam karakteristik remaja, seperti 

semakin tingginya beban akademik, mulai mengkonsumsi media-media massa 



10 
 

 
 

atau teknologi dengan tinggi serta cenderung lepas dengan lingkungan sosial 

keluarganya. Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti apakah ada hubungan 

penggunaan smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya. Maka muncul 

kerangka pikir bahwa intensitas penggunaan smartphone akan mempengaruhi 

interaksi sosial teman sebaya. Semakin tinggi tingkat  penggunaan smartphone 

maka semakin rendah interaksi sosial teman sebaya, dan semakin rendah 

penggunaan smartphone maka interaksi sosial teman sebaya semakin baik. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

    

 

Gambar 1.1 Kerangka pikir penelitian 

 

Keterangan: 

X    : Intensitas Penggunaan Smartphone 

Y    : Interaksi Sosial Teman Sebaya 

       : Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone dengan Interaksi Sosial 

Teman Sebaya 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian menurut Arikunto (2006). 

Agar penelitian ini terarah, dengan demikian diperlukan adanya hipotesis 

sehingga adanya hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dengan 

Intensitas Penggunaan 

Smartphone 

(X) 

 

 

Interaksi Sosial Teman 

Sebaya 

(Y) 
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interaksi sosial teman sebaya. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah “adanya hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi 

sosial teman sebaya pada siswa kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung.” 

Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis statistik 

sebagai berikut: 

Ha:  Ada hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi 

sosial teman sebaya. 

Ho: Tidak ada hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dengan 

interaksi sosial teman sebaya. 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Intensitas Penggunaan Smartphone 

1. Pengertian Intensitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kemendiknas, 2008), intensitas 

ialah keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Sementara itu, Chaplin (2009) 

menjelaskan tiga arti dari intensitas yaitu: 

a. Satu sifat kuantitatif dari satu penginderaan, yang berhubungan 

dengan intensitas perangsangnya  

b. Kekuatan sebuah tingkah laku  atau  sebuah  pengalaman  

c. Kekuatan yang mendukung suatu pendapat atau suatu sikap.  

 

Menurut Tubbs & Moss (1983) menerangkan bahwa intensitas merupakan 

suatu momentum yang dipengaruhi oleh waktu. Suatu momentum yang 

cenderung untuk diketahui dengan waktu tertentu. Intensitas dapat dilihat 

dengan mengetahui tingkatan frekuensi dan durasi yang nampak ketika 

melakukan suatu hal menurut Marhaeni (2012). 

Horrigan (Novianto, 2013) menjelaskan bahwa dalam intensitas penggunaan 

internet seseorang, terdapat dua hal mendasar yang perlu diamati, yakni 

frekuensi internet yang sering digunakan dan lama menggunakan tiap kali 

mengakses internet yang dilakukan oleh pengguna internet. Caplin (2008), 
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mendefinisikan “intensitas” berasal dari kata bahasa Inggris “intensity” 

(intensitas) yaitu, suatu sifat kuantitatif dari suatu penginderaan, yang 

berhubungan dengan intensitas perangsangnya. Menurut beliau intensitas 

dapat diartikan dengan kekuatan tingkah laku atau pengalaman. Menurut 

Nuraini (2011) indikator intensitas adalah sebagai berikut:  

a. Motivasi  

Motivasi pada dasarnya adalah keadaan internal organisme yang 

mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Motivasi berarti pemasok 

daya untuk berbuat tau bertingkah laku secara terarah. Motivasi ada 

dua yakni motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

adalah motivasi karena keadaan yang berasal dari dalam diri 

individu yang dapat melakukan tindakan. Motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang terjadi karena keadaan yang berasal dari luar individu 

untuk mendorong melakukan tindakan. Jadi motivasi adalah suatu 

dorongan atau tindakan  untuk melakukan sesuatu hal yang akan 

dilakukan. Motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik.  

b. Durasi Kegiatan  

Durasi kegiatan yaitu berapa lamanya kemampuan penggunaan 

untuk melakukan kegiatan.  

c. Frekuensi Kegiatan  

Frekuensi kegiatan merupakan keseringan seseorang dalam 

melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam periode waktu 

tertentu.  

d. Presentasi  

Presentasi di sini adalah gairah, keinginan, atau harapan yang keras 

dari maksud rencana, cita-cita atau sasaran, targetyang hendak 

dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 

e. Arah sikap   

Arah sikap menentukan seseorang untuk bertindak secara tertentu 

terhadap hal-hal yang positif atau negatif. Dalam hal positif 

tindakannya akan cenderung mendekati, menyenangi, dan 

mengharapkan objek tertentu. Sebaliknya jika hal negatif maka 

tindakannya akan cenderung membenci, menjauhi, menghindari, 

dan tidak menyukai objek tertentu. Jadi jika seseorang dalam hal 

positif maka tindakannya cenderung akan baik namun jika dalam 

hal negatif maka tindakan yang akan muncul cenderung tidak 

menyukai. 

f. Minat  
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Minat timbul jika individu tertarik pada sesuatu karena sesuai 

dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan 

digeluti memiliki makna  bagi dirinya. Minat erat kaitannya dengan 

kepribadian dan mengandung unsur afektif, kognitif, dan kemauan. 

Ini memberikan pengertian bahwa individu tertarik dan 

kecendrungan pada suatu objek secara terus menerus, hingga 

pengalaman psikisnya lainnya terabaikan. Jadi minat yaitu suatu 

ketertarikan pada sesuatu objek yang harus dipenuhi hingga 

pengalaman psikisnya terabaikan. 

 

Jadi intensitas adalah frekuensi, tingkatan, ukuran untuk mengakses internet 

yang dilakukan oleh pengguna smartphone. Intensitas penggunaan 

smsrtphone dapat dilihat berdasarkan indikator intensitasnya yaitu motivasi, 

durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, presentasi, arsah sikap, dan minat. 

Dengan demikian dapat terlihat bahwa seberapa intens peserta didik 

menggunakan smartphone setiap harinya. 

 

2. Pengertian Smartphone 

Smartphone secara harafiah adalah telepon pintar, yakni telepon seluler yang 

memiliki kemampuan seperti PC walaupun terbatas. Selain itu, smartphone 

juga mendukung email dan organizer. Fitur lainnya adalah kemampuannya 

untuk ditambah aplikasi-aplikasi baru, layar sentuh, sistem operasi, adanya 

kemampuan koneksi ke internet (email dan menjelajah web), dapat ditambah 

software, adanya software penjadwalan, kamera, manajemen kontak, 

kemampuan membaca dokumen bisnis seperti PDF dan microsoft office.  

 

Menurut Ferdiana (2008) pengertian smartphone secara umum adalah jenis 

perangkat ponsel yang banyak fitur-fitur dari ponsel biasanya, sehingga 
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smartphone selain dapat digunakan sebagai alat telekomunikasi juga dapat 

dipergunakan sebagai bisnis (enterpreneur) oleh penguasa media ataupun 

oleh masyaraka pada umumnya. Jadi smartphone yaitu telephone pintar yang 

dapat digunakan oleh seluruh kalangan untuk mengakses kegiatan dan 

berkomunikasi diseluruh dunia.  

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan smartphone adalah 

tingkat keseringan seseorang mengakses internet setiap harinya dengan 

melakukan kegiatan seperti berkomunikasi, mempermudah suatu pekerjaan, 

mencari informasi, dan melakukan kegiatan lainnya dengan orang lain 

menggunakan smartphone sebagai perantaranya.  

 

Penelitian di Amerika mengatakan idealnya seseorang harus bertemu dengan 

keluarga dan teman-temannya setidaknya tiga kali dalam sepekan. Sebab dari 

hasil penelitian mereka, partisipan yang hanya berinteraksi sosial satu kali 

dalam sebulan berpeluang lebih tinggi untuk mengalami depresi, yakni 

11,5%. Sebaliknya, mereka yang melakukan kontak lebih dari tiga kali 

seminggu hanya berpeluang sebanyak 6,5% untuk terserang depresi. 

Meskipun penelitian tersebut hanya melibatkan orang-orang dengan usia 

paruh baya, namun tidak menutup kemungkinan risiko yang sama akan 

menghantui remaja atau anak-anak yang lebih banyak menghabiskan waktu 

dengan gadget-nya ketimbang berinteraksi sosial (www.detik.com 16/03/16). 
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Menurut penelitian Sanu (2015) yang berjudul “Hubungan Intensitas 

Penggunaan Smartphone dengan adanya Keluhan Penglihatan pada Siswa, di 

dapatkan hasil bahwa responden yang intens  menggunakan smartphone lebih 

dari dua jam sebanyak 86,5% dan sekitar 91,9% dari 37 responden 

mengalami gangguan penglihatan yang signifikan. Keluhan penglihatan yang 

sering di alami adalah mata lelah, mata terasa sakit, mata terasa kering, sakit 

kepala, mata gatal, berair dan penglihatan kabur. 

 

Pengguna  smartphone terbanyak rata-rata di atas usia 18 tahun dengan durasi 

penggunaan dalam sebulan sebanyak 34 jam untuk smartphone, 25 jam untuk 

tablet dan 25 jam untuk PC menurut Nielsen (2015). Menurut Rahma (2015) 

seseorang menggunakan smartphone rata-rata diatas 5 jam dan 10 jam/ hari 

dan biasanya di atas pukul 21.00 mereka masih aktif di sosial media. 

 

3. Peran Smartphone 

Putra (2014) menjelaskan bahwa peran smartphone pada interaksi sosial di 

kalangan remaja yang ditinjau dari penggunaannya seperti pada kelompok 

persahabatan anak muda yang menggunakan smartphone dengan 

keberagamannya menjadi sarana komunikasi antar individu yang baik dari 

kelompok persahabatan itu sendiri maupun dari luar, selain itu smartphone 

juga digunakan untuk mengakses media sosial. Pada kelompok persahabatan 

ini beranggapan bahwa adanya smartphone memberikan dampak positif 

dalam hal interaksi sosial yang mereka lakukan. Mereka juga sedikit 

menghilangkan anggapan banyak orang terhadap adanya smartphone yang 
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mengatakan bahwa smartphone mempunyai kesan mendekatkan yang jauh 

dan menjauhkan yang dekat. Kelompok persahabatan ini tidak beranggapan 

dengan anggapan banyak orang dikarekanakan mereka mempunyai karakter 

persahabatan yang dilengkapi oleh faktor kedekatan satu dengan anggota 

kelompok yang lainnya, serta mereka mempunyai kesamaan akan minat 

dalam suatu hal tertentu seperti hobi. 

 

Firdaus (2015) hasil penelitiannya menyebutkan bahwa smartphone memiliki 

peran penting dalam kehidupan sehari-hari baik untuk berkomunikasi 

maupun dalam bidang pekerjaan. Keberadaan smartphone sering kali 

menjadikan seseorang menjadi malas untuk bersilaturahmi secara langsung, 

baik dengan teman maupun keluarga, hal ini dikarenakan lebih suka 

berinteraksi melalui fitur media yang ada pada smartphone tersebut. Selain 

itu, smartphone juga dapat menghilangkan rasa solidaritas dan rasa hormat 

kepada sesama, bahkan yang lebih tua, karena tidak menghargai temannya 

saat diajak berinteraksi. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran smartphone dikalangan remaja tidak 

serta merta memberikan dampak negatif bagi penggunanya. Smartphone 

dapat memberikan banyak informasi terkini melalui media sosial dan dapat 

bergabung dalam suatu hobi yang sama. Namun, peran smartphone juga 

memiliki dampak buruk yaitu malas untuk bersilaturahmi secara langsung 

dengan baik, dapat menghilangkan rasa solidaritas kepada sesamanya 

maupun yang lebih tua. 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Terdapat faktor  yang  mempengaruhi kecanduan smartphone menurut Kwon, 

dkk (2013). Diantaranya adalah gangguan dalam kehidupan sehari-hari, 

penggunaan smartphone tetap  dilakukan  walaupun  terdapat  gangguan  

dalam kehidupan sehari-hari seperti masalah fisik, sosial, atau psikologis  

yang sering timbul dan kemungkinan besar disebabkan atau diperburuk 

dengan penggunaan smartphone.  

Agusta (2016) mengemukakan ada empat faktor penyebab kecanduan 

smartphone, yaitu: 

a. Faktor Internal  

Faktor ini terdiri atas faktor-faktor yang menggambarkan 

karakteristik individu, yaitu: 

1) Tingkat sensation seeking yang tinggi. Sensation seeking atau  

biasa  disebut pencarian  sensasi  adalah sifat  yang  didefinisikan  

sebagai kebutuhan-kebutuhan yang  beragam, baru,  dan  sensasi-

sensasi kompleks serta keinginan untuk mengambil resiko, baik 

secara fisik maupun secara sosial. 

2) Self-esteem yang rendah. Self esteem itu sendiri adalah evaluasi 

diri individu terhadap kualitas atau keberhargaan diri sebagai 

manusia. 

3) Kepribadian ekstraversi yang tinggi. 

4) Kontrol diri yang rendah, control diri adalah kemampuan 

individu untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan   

mengarahkan langkah-langkah dan tindakannya untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkan. 

b. Faktor Situasional  

Faktor  ini  terdiri  atas  faktor-faktor  penyebab  yang  mengarah 

pada penggunaan ponsel sebagai sarana membuat individu merasa 

nyaman secara psikologis  ketika  menghadapi  situasi  yang  tidak 

nyaman.  Dalam  hal  ini individu akan cepat bertindak ketika berada 

pada situasi yang tidak nyaman dan  merasa  terganggu  aktivitas  

bila ada  situasi  yang  tidak  diinginkan  dan mengalihkan perhatian 

pada ponsel. 

c. Faktor Sosial  

Terdiri atas faktor penyebab kecanduan smartphone sebagai sarana 

berinteraksi dan menjaga kontak dengan orang lain. Dalam hal ini 
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individu selalu menggunakan ponsel untuk berinteraksi dan 

cenderung malas untuk berkomunikasi secara langsung dengan 

individu yang lain. 

d. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu. 

Faktor ini terkait dengan tingginya paparan media tentang ponsel dan 

berbagai fasilitasnya. Hal ini membahas bagaimana besarnya 

pengaruh media dalam mempengaruhi individu untuk memenuhi  

kebutuhan  akan ponsel. 

 

Jadi dari penjelasan diatas faktor yang mempengaruhi kecanduan 

smartphone ada empat yaitu faktor internal, faktor situasional, faktor sosial, 

dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi yaitu tingkat 

sensation seeking yang tinggi, self-esteem yang rendah, kepribadian 

ekstraversi yang tinggi, dan kontrol diri yang rendah. Faktor kedua yaitu 

faktor situasional, dimana ketika individu merasa kurang nyaman dalam 

situasi tersebut maka mereka akan mulai menggunakan smartphone untuk 

membuat dirinya menjadi nyaman. Faktor ketiga yaitu faktor sosial, faktor 

sosial ini menyebabkan individu lebih senang berkomunikasi melalui 

smartphone sehingga malas untuk berkomunikasi secara langsung. Faktor 

yang terkahir yaitu faktor eksternal, faktor eksternal ini adalah faktor dari 

luar individu, dimana pemaparan media tentang smartphone baik dalam 

bentuk iklan, promo atau info pameran smartphone terbaru dapat diakses 

atau dilihat oleh remaja kapanpun dan dimanapun. Oleh karena itu 

pemaparan media yang tinggi terbukti berpengaruh pada faktor eksternal 

penyebab kecanduan smartphone.   
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5. Dampak Penggunaan Smartphone 

Penelitian mengenai dampak penggunaan gadget dalam interaksi sosial 

pernah dilakukan oleh Kursiwi (2016) yang menyatakan bahwa dampak 

positif penggunaan gadget meliputi:  

”Kemudahan dalam melakukan komunikasi jarak jauh, dan 

kemudahan dalam memperoleh materi kuliah. Adapun dampak 

negatif penggunaan gadget meliputi mahasiswa mengalami 

disfungsi sosial, intensitas interaksi langsung dengan mahasiswa 

lain berkurang, mahasiswa kurang peka terhadap lingkungan 

sekitar, kualitas interaksi langsung sangat rendah, mahasiswa jarang 

melakukan komunikasi langsung (tatap muka) dan mahasiswa 

menjadi konsumtif.”  

 

Berdasarkan dampak di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

smartphone memiliki dampak negatif dan positif tergantung intensitas 

penggunaannya dan seberapa bijaknya individu menggunakan telepon 

pintarnya untuk kepentingan sehari-hari. Melihat dari dampak negatif yang 

muncul akibat penggunaan smartphone yang terlalu berlebihan salah satunya 

adalah interaksi sosialnya terganggu, interaksi sosial disini yang dimaksud 

adalah interaksi secara langsung dan kurang peka terhadap lingkungan 

sekitar. Maka dalam penelitian ini, peneliti mengambil salah satu dampak 

negatif yang ditimbulkan dari penggunaan smartphone yang terlalu 

berlebihan yang salah satunya adalah interaksi sosial, apakah ada hubungan 

yang signifikan antara intensitas penggunaan smartphone dengan interkasi 

sosial. 
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6. Durasi Penggunaan Smartphone 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andrew peneliti dari University of 

Oxford (Jurnal apps, 2018) mengemukakan bahwa durasi ideal untuk 

melakukan aktivitas online adalah sepanjang 257 menit atau sekitar 4 jam 17 

menit dalam sehari. Dengan durasi itu, peneliti meyakini remaja tak hanya  

memiliki kemampuan yang mumpuni dalam hal teknologi, tetapi juga bisa 

bersosialisasi. Di atas 4 jam 17 menit, barulah gadget dianggap mampu 

mengganggu kinerja otak remaja. Selain itu, gadget dipastikan dapat memicu 

'bahaya' pada remaja ketika dipergunakan di akhir pekan. Lewat studi ini, 

Andrew mencoba mempertegas hasil-hasil studi sebelumnya yang cenderung 

menyepelekan kaitan antara penggunaan gadget dengan kesejahteraan mental 

remaja."Padahal kalau gadget digunakan secara moderat atau sedang-sedang 

saja, ini tidak akan berpengaruh," 

 

B. Interaksi Sosial Teman Sebaya 

1. Pengertian Interaksi Sosial 

Menurut Ahmadi (2004) interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan 

sosial oleh karena itu tanpa adanya interaksi sosial tidak akan mungkin ada 

kehidupan bersama. Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal 

balik antar individu dengan golongan didalam usaha mereka untuk 

memecahkan persoalan yang diharapkan dan dalam usaha mereka 

untukmencapai tujuannya. 
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Bonner dalam Gerungan (2004) juga memaparkan bahwa interaksi sosial 

adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, di mana 

kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 

kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa interaksi 

sosial adalah hubungan antara individu dengan individu atau individu dengan 

yang lain yang dapat mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan 

teman nya, atau sebaliknya sehingga memunculkan hubungan timbal balik. 

 

2. Pengertian Teman Sebaya  

Menurut Santosa (2004) teman sebaya atau peer group adalah kelompok usia 

sebaya yang anggotanya mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

baik. Hal-hal yang dilakukan oleh anak-anak usia tersebut adalah hal-hal 

yang menyenangkan saja. 

 

Lebih lanjut Santrock (2007) menjelaskan bahwa kawan sebaya (peers) 

adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan 

yang relatif sama. Remaja akan menerima umpan balik dari teman sebaya 

mengenai kemampuan-kemampuannya. Remaja belajar tentang hal yang 

mereka lakukan lebih baik, sama baiknya atau bahkan lebih buruk dari apa 

yang dilakukan remaja lain. 

 

Dari uraian diatas maka dapat ditarik dasar pemikiran bahwa yang dimaksud 

teman sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia dan tingkat 
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kedewasaan yang relatif sama dan mampu berinterkasi dan berkomunikasi 

dengan baik. Hal-hal yang dilakukan oleh kelompok teman sebaya banyak 

bersifat menyenangkan 

 

3. Pengertian Interaksi Sosial Teman Sebaya 

Rubin, dkk (2009) menjelaskan bahwa Interaksi teman sebaya dalam 

perkembangan individu berasal dari status yang sama dari anggotanya. 

Persamaan dalam hal usia kronologis, kapasitas kognitif, atau pengalaman 

sosial, hubungan sebaya adalah kekuatan unik dalam perkembangan manusia 

karena individu yang terlibat adalah sederajat. 

 

Penjelasan selanjutntya dikemukakan Charlesworth dan Hartup (dalam 

Dagun, 2002) yang menyatakan bahwa remaja dalam melakukan interaksi 

teman sebayanya akan mempunyai unsur positif yaitu saling memberikan 

perhatian dan saling mufakat membagi perasaan, saling menerima diri, dan 

saling memberikan sesuatu kepada orang lain. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa interaksi sosial teman sebaya adalah hubungan antara individu yang 

memiliki persamaan usia, atau pengalaman sosial serta didalamnya terdapat 

ketertarikan, perhatian dan saling mempengaruhi satu sama lain yang akan 

membentuk kelompok dengan perilaku yang sama. 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Teman Sebaya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Monk’s dkk 

(1994) tentang faktor yang cenderung menimbulkan  munculnya interaksi 

teman sebaya pada remaja, yang salah satunya yaitu tentang jenis kelamin, 

yaitu sebagai berikut:  

a. Umur, konformitas semakin besar dengan bertambahnya usia, 

terutama terjadi pada usia 15 tahun atau belasan tahun.  

b. Keadaan sekeliling, kepekaan pengaruh dari teman sebaya lebih 

besar dari pada perempuan.  

c. Kepribadian ekstrovet, anak-anak yang tergolong ekstrovet lebih 

cenderung mempunyai konformitas dari pada anak introvet.  

d. Jenis kelamin, kecenderungan laki-laki untuk berinteraksi dengan 

teman lebih besar dari pada anak perempuan. 

e. Besarnya kelompok, pengaruh kelompok menjadi semakin besar 

bila besarnya kelompok bertambah.  

f. Keinginan untuk mempunyai status, adanya suatu dorongan untuk 

memiliki status, kondisi inilah yang menyebabkan terjadinya in 

teraksi diantara sebayanya. Individu akan menemukan kekuatan 

dalam mempertahankan dirinya didalam perebutan tempat dari 

dunia orang dewasa. Interaksi orang tua, suasana rumah yang tidak 

menyenangkan dan adanya tekanan dari orang tua menjadi 

dorongan individu dalam berinteraksi dengan teman sebayanya.  

g. Pendidikan, pendidikan yang tinggi adalah salah satu faktor dalam 

interaksi teman sebaya karena orang yang berpendidikan tinggi 

mempunyai wawasan dan pengetahuan luas yang akan mendukung 

dalam pergaulannya. 

 

Sehubungan dengan definisi interaksi sosial di atas terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi terciptanya suatu interaksi sosial. Menurut Gerungan 

(2004), faktor-faktor yang mendasari interaksi sosial meliputi faktor imitasi, 

sugesti, identifikasi dan simpati.  

a. Faktor imitasi  

Imitasi adalah dorongan untuk meniru orang lain. Baik dari segi 

sikap, penampilan, maupun gaya hidup. Imitasi dapat mengarah 

kepada hal-hal yang positif atau negatif. Imitasi yang baik akan 
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mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai 

yang berlaku, sedangkan imitasi yang negatif mengakibatkan 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan dan melemahkan 

pengembangan daya kreasi seseorang. Proses imitasi seperti ini 

haruslah ditolak baik dari segi moral maupun yuridis.  

b. Faktor sugesti   

Sugesti adalah anjuran tertentu yang menimbulkan suatu reaksi 

langsung dan tanpa pikir panjang pada diri individu yang menerima 

sugesti itu.  

c. Faktor identifikasi  

Identifikasi adalah dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan 

orang lain. Dikemukakan oleh Gerungan (2000), identifikasi 

merupakanusaha seseorang untuk menerapkan normanorma, sikap-

sikap, cita-cita atau pedoman-pedoman tingkah laku dalam 

bermacam-macam situasi dari orang lain ke dalam kehidupannya. 

Masa perkembangan Dimana individu paling banyak melakukan 

identifikasi kepada orang lain ialah masa remaja. Pada masa 

tersebut, seseorang mencari tempat identifikasi pada orang-orang 

dalam masyarakat yang dianggapnya ideal bagi dirinya.  

d. Faktor simpati  

Simpati ialah perasaan tertarik terhadap orang lain, atas dasar 

perasaan atau emosi. Disamping kecenderungan merasa tertarik 

terhadap orang lain, individu juga mempunyai kecenderungan untuk 

menolak orang lain, yang sering disebut antipati. Jadi faktor simpati 

tersebut bersifat positif, sedangkan antipati bersifat negatif. 

 

Berdasarkan faktor-faktor diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi interaksi sosial yaitu ada empat faktor, sebagai berikut: 

faktor imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi, dan faktor simpati. Faktor 

imitasi adalah keinginan seseorang untuk meniru gaya atau sikap orang lain 

dengan hal-hal yang positif maupun negatif. Faktor sugesti adalah suatu 

reaksi spontan yang diterima oleh individu tersebut. Faktor identifikasi 

adalah keinginan seseorang untuk menjadi sama dengan orang lain atau orang 

yang ia sukai. Faktor simpati adalah perasaan tertarik terhadap orang lain 

yang bersifat positif. 
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5. Aspek – Aspek Interaksi Sosial Teman Sebaya 

Parten (dalam Dagun, 2002) mengemukakan aspek-aspek interaksi sosial 

teman sebaya, yaitu: 

a. Jumlah waktu remaja yang berada di luar rumah, remaja 

mempunyai kesempatan lebih untuk berbicara dengan bahasa dan 

persoalan mereka sendiri kepada teman sebayanya. 

b. Keterlibatan remaja bermain dengan teman sebaya, remaja 

menganggap bahwa teman sebaya lebih dapat memahami 

keinginannya dan belajar mengambil keputusan sendiri. 

c. Kencenderungan untuk bermain sendiri, remaja yang suka bermain 

sendiri biasanya introvert, atau bila dalam menghadapi suatu 

tekanan hanya berperan sebagai penonton saja. 

d. Kecenderungan bermain peran, remaja berusaha menyesuaikan diri 

dengan keadaan dimana remaja aktif bermain dengan teman 

sebayanya. Perkembangan sosial yang meningkat pada remaja, 

tampak terlihat dalam keinginannya untuk mendapat berbagai 

stimulan luar. 

e. Berperan asosiatif, remaja lebih suka bermain dengan teman 

sebayanya dan melepaskan diri dari lingkungan orang tua dengan 

maksud untuk menemukan jati dirinya. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam interaksi sosial teman 

sebaya yaitu jumlah waktu remaja yang berada diluar rumah. Keterlibatan 

remaja bermaian dengan teman sebaya, kecenderungan untuk bermain 

sendiri, kecenderungan bermain peran, dan berperan asosiatif.  

6. Pengertian Layanan bimbingan Sosial 

Prayitno dan Amti (2004) Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang 

individu, baik anak-anak, remaja, atau orang dewasa; agar orang yang 

dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri 
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dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan  berdasarkan norma-norma yang berlaku 

Winkel (2005) mendefenisikan bimbingan: 

a. Suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, 

pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri 

b. Suatu cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk 

memahami dan mempergunakan secara efisiendan efektif segala 

kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan pribadinya 

c. Sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat 

menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan 

menyusun rencana yang realistis, sehingga mereka dapat 

menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam lingkungan 

dimana mereka hidup 

d. Suatu proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu 

dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman 

tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan 

dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan 

lingkungan. 

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang ahli (guru 

pembimbing) secara terus menerus kepada individu ataupun sekumpulan 

individu (siswa), untuk mencegah atau mengatasi permasalahan yang muncul 

dengan berbagai potensi yang dimiliki, sehingga dapat mencapai 

perkembangan yang optimal dan dapat merencanakan masa depan yang lebih 

baik, serta dapat melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungannya dan 

mencapai kesejahteraan hidupnya.   

“Yusuf (2006), menyatakan bahwa bimbingan sosial-pribadi adalah 

bimbingan untuk membantu para individu dalam memecahkan 

masalah-masalah sosial-pribadi. Yang tergolong dalam masalah-

masalah sosial-pribadi adalah masalah hubungan dengan sesama 

teman, dengan dosen, serta staf, permasalahan sifat dan kemampuan 

diri, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan 
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masyarakat tempat mereka tinggal dan penyelesaian konflik. Inti 

dari pengertian bimbingan pribadi sosial yang dikemukakan oleh 

Yusuf adalah bantuan yang diberikan kepada individu untuk 

menyelesaikan masalah sosial pribadi yang dialaminya seperti 

masalah hubungan sosial, permasalahan sifat dan kemampuan diri, 

penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat. 

Serta dapat menyelesaiakan konflik.”  

 

Dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan pribadi sosial merupakan suatu 

proses pemberian bantuan dari guru bimbingan dan konseling atau konselor  

kepada peserta didik/konseli untuk memahami lingkungannya dan dapat 

melakukan interaksi sosial secara positif, terampil berinteraksi sosial, mampu 

mengatasi masalah-masalah sosial yang dialaminya, mampu menyesuaikan 

diri dan memiliki keserasian hubungan dengan lingkungan sosialnya 

sehingga mencapai kebahagiaan dan kebermaknaan dalam kehidupannya. 

Aspek perkembangan peserta didik/konseli yang dikembangka meliputi (1) 

berempati terhadap kondisi orang lain, (2) memahami keragaman latar sosial 

budaya, (3) menghormati dan menghargai orang lain, (4) menyesuaikan 

dengan nilai dan norma yang berla ku, (5) berinteraksi sosial yang efektif, (6) 

bekerjasama dengan orang lain secara bertanggung jawab, dan (8) mengatasi 

konflik dengan orang lain berdasarkan prinsip yang saling menguntungkan. 

Sukardi (2004), mengungkapkan tujuan dari  bimbingan pribadi sosial adalah 

untuk membantu siswa agar:  

a. Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan dan 

mengenal kekhususan yang ada pada dirinya.  

b. Dapat mengembangkan sikap positif, seperti menggambarkan 

orang-orang yang mereka senangi.   

c. Membuat pilihan secara sehat. 

d. Mampu menghargai orang lain. 
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e. Memiliki rasa tanggung jawab. 

f. Mengembangkan ketrampilan hubungan antarpribadi. 

g. Dapat menyelesaikan konflik. 

h. Dapat membuat keputusan secara efektif.  

Inti dari  pendapat ahli akan tujuan yang ingin dicapai dari bimbingan pribadi 

sosial adalah membantu individu atau sekumpulan individu (siswa) untuk 

mampu menerima dan memahami dirinya sendiri serta lingkungan sekitarnya 

sehingga individu atau sekumpulan individu dapat menyelesaikan 

permasalahan yang muncul dari dalam diri maupun lingkungan sekitar. 

Tujuan ini kiranya relevan dengan karakteristik pada diri siswa yang masuk 

pada usia remaja. Pada usia remaja, siswa mengalami banyak konflik, baik 

yang menyangkut masalah pribadi maupun sosial, oleh karena itu usia remaja 

dituntut agar mampu menyesuaikan diri. Bahkan secara ekstrem 

menyebutkan bahwa usia remaja adalah usia bermasalah, oleh karena itu 

dibutuhkan satu treatment yang dapat membantu siswa (remaja) untuk dapat 

melakukan penyesuaian diri melewati masa remaja secara optimal.  

Jadi interaksi sosial teman sebaya menyangkut dengan bidang layanan 

(PSBK) Pribadi, Sosial, Belajar, dan Karier. Jadi pada penelitian ini, interaksi 

sosial teman sebaya masuk kedalam salah satu layanan bidang sosial. Karena 

yang akan diteliti dalam penelitian ini berkaitan dengan interaksi sosial teman 

sebaya. Interaksi sosial teman sebaya disini yang dimaksud adalah bagaimana 

seorang individu satu dengan individu lain berkomunikasi, berempati, 

bekerjasama, atau saling membantu satu sama lain dengan teman 

seumurannya. 
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C. Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone Dengan Interaksi Sosial 

Teman Sebaya 

Pada awalnya gadget yang berfungsi memudahkan upaya interaksi antar individu 

kini mulai berdampak sebaliknya. Pengguna gadget kini lebih sering 

menghabiskan waktunya dengan gadgetnya daripada bercengkrama atau sekedar 

menghabiskan waktu mengobrol bersama dengan anggota keluarga yang lain. 

Penggunaan gadget yang tidak terkontrol seperti inilah yang dapat mengganggu 

proses interaksi sosial. Atau bahkan bisa jadi terisolasi dari lingkungan sosialnya, 

termasuk di dalam lingkungan sosial terdekatnya yaitu keluarga. Interaksi sosial 

dengan segala aspek yang berhubungan dengan interaksi tersebut seperti 

bagaimana interaksi (komunikasi) itu dilakukan dengan menggunakan media, 

bagaimana efek media sebagai akibat dari interaksi tersebut, sampai dengan 

bagaimana perubahan-perubahan sosial di masyarkat yang didorong oleh efek 

media berkembang serta konsekuensi sosial macam apa yang ditanggung 

masyarakat sebagai akibat dari perubahaan yang didorong oleh media itu sendiri 

Bungin (2006). Bila pengguna gadget ini terus dibiarkan tanpa diberikan 

pemahaman atas dampak lain selain diluar gadget secara fungsional banyak 

memberikan kemudahan bagi penggunanya bisa jadi para pengguna gadget mulai 

sulit berinteraksi secara nyata dengan keluarganya. Dan hal tersebut dapat 

mempengaruhi keseluruhan dari keluarganya. 

 

Semua perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan 

perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat baru. Sehingga interaksi antara 
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remaja dan orang tua sangat dibutuhkan pada masa ini untuk membentuk 

individu kelak, Santrock (2011). Sedangkan Tangkudung (2014) menyebutkan 

terdapat beberapa masalah yang sangat menonjol dalam komunikasi keluarga, 

salah satunya ialah interaksi antar pribadi telah digantikan dengan alat hiburan 

yang menyita waktu untuk berkomunikasi, seperti smartphone.  

 

Smartphone kini sudah menjadi kebutuhan penting dan salah satu prioritas 

khususnya dikalangan remaja. Fuxin (2012) menyatakan bahwa anak muda 

sekarang tidak bisa berlama-lama tanpa mengecek gadgetnya termasuk 

smartphone, leptop, dan lain-lain. Sehingga penggunaan smartphone pada remaja 

diduga memiliki hubungan dengan interaksi yang terjadi antara remaja dan orang 

tua.    

Penggunaan gadget pada anak memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap interaksi sosial anak, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Gadget secara efektif dapat mempengaruhi pergaulan sosial anak dengan 

lingkungan terdekatnya. Gadget dapat menyebabkan anak merasa asing dengan 

lingkungan sekitar karena kurangnya interaksi sosial, selain itu gadget dapat 

menyebabkan anak kurang peka, bahkan cenderung tidak perduli terhadap 

lingkungan (Pebriana, 2017). 

 

Interaksi sosial yang terbentuk kemudian “dipercepat” prosesnya melalui suara 

dan teks atau tulisan (Brotosiswoyo, 2002). Interaksi sosial saat ini berbeda 

dengan dahulu yang biasa disebut “telepati” (komunikasi antara dua manusia 
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yang tidak bergantung pada tempatnya) dan sudah menjadi perwujudan riil yang 

biasa, yang dapat dilakukan oleh siapa saja. Ponsel disamping itu juga dapat 

merubah makna dari “kesendirian”.Kesendirian itu dapat menjadi suatu suasana 

yang lebih ramai dan hidup. Dengan satu ponsel yang canggih saja, kita dapat 

mendengarkan musik, bermain games, internet, foto-foto, menonton video, dan 

lain-lain meskipun kita berada dalam satu ruangan sendirian tanpa ada apapun. 

Dari sekian kelebihan yang telah ditawarkan dari suatu ponsel, tetapi terdapat 

juga banyak dampak negatif bermunculan. Budyatna (2005) mengemukakan 

bahwa bentuk komunikasi yang paling ideal adalah yang bersifat transaksional, 

dimana proses komunikasi dilihat sebagai suatu proses yang sangat dinamis dan 

timbal balik. Budyatna (2005) melihat bahwa dengan munculnya penggunaan 

ponsel mempengaruhi proses yang transaksional tersebut. Seringkali komunikasi 

yang dinamis dan timbal balik dirasakan menurun kualitas dan kuantitasnya pada 

interaksi tatap muka.  

 

Remaja dalam hal ini pelajar, sedang berada pada proses di mana menuju kepada 

sifat kedewasaan, pola pikir remaja yang cenderung terbuka lebih mudah 

menerima hal-hal baru yang bersifat inovatif dibandingkan orangtua. Usia remaja 

adalah usia dimana interaksi dan komunikasi yang dilakukan kepada orang-orang 

yang baru di sekitarnya dilakukan secara intens, dan penggunaan smartphone 

memberikan dampak, baik yang bersifat negatif maupun positif dalam interaksi 

sosialnya menurut Noor (2014). Sehingga hubungan antara intensitas 

penggunaan smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya terlihat bahwa jika 
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pelajar sering memainkan smartphonenya dapat memberikan dampak negatif 

untuk interaksi sosialnya. Pelajar cenderung berinteraksi sosial melalui 

smartphone nya dari pada berinteraksi secara langsung (face to face).  

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan 

smartphone memiliki dampak negatif yang begitu banyak yang salah satunya 

yaitu interaksi sosialnya rendah. Interaksi sosial secara langsung terhadap teman 

sebayanya berkurang dan lebih memainkan ponselnya untuk menghabiskan 

waktu luang, bahkan tidak hanya kelompok teman sebaya yang menjadi sasaran 

utamanya, keluarga dan lingkungan sekitarnya pun terkena dampak tersebut 

sehingga membuat komunikasinya berkurang. pada saat bertemu atau kumpul 

keluarga pun mereka cenderung asik dengan dunia maya yaitu dengan 

smartphone nya dan menjadi acuh dengan situasi yang ada disekitarnya. Dengan 

demikian intensitas penggunaan smartphone berhubungan dengan interaksi sosial 

teman sebayanya.  

 

Menurut Aulia (2018) hasil yang diperoleh dari korelasi antara intensitas 

penggunaan smartphone dengan interaksi sosial pada remaja di SMA Kesatrian 2 

Semarang menunjukkan bahwa koefisien rxy sebesar -0,422 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara intensitas penggunaan smartphone dengan 

interaksi sosial pada remaja di SMA Kesatrian 2 Semarang yang artinya, semakin 

tinggi intensitas penggunaan smartphone maka semakin rendah interaksi sosial 
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remaja, begitu juga sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan 

smartphone maka semakin tinggi interaksi sosial remaja.  

 

Menurut Muflih & Purniawan (2017) Hasil analisis menunjukan bahwa 

penggunaan smartphone berhubungan signifikan terjadinya tingkat 

ketergantungan pada remaja (p value 0,004) dan tingkat ketergantungan 

smartphone berhubungan signifikan dengan interaksi sosial pada remaja (p value 

0,000; OR 2,838). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan signifkan 

antara penggunaan smartphone dengan tingkat ketergantungan smartphone dan 

adanya hubungan signifikan antara tingkat ketergantungan smartphone dengan 

interaksi sosial pada remaja di SMA Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta. 

 

Menurut Endri (2017) hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan 

penggunaan smartphone dengan interaksi sosial anak usia sekolah di SDN 

Jember Lor 1 Kabupaten Jember (p value 0, 001; ɑ = 0,05). Nilai korelasi 

bersifat positif yang menunjukkan semakin tinggi penggunaan smartphone maka 

interaksi sosial cenderung maladaptive. 

 

Menurut Tendhuha (2018) penelitian ini menggunakan dua instrumen sebagai 

metode pengumpulan data yaitu skala intensitas penggunaan media sosial dan 

skala komunikasi interpersonal. Hasilnya, uji korelasi menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan (p = 0,000 < 0,05; r = -0,331) antara 

intensitas penggunaan media sosial dan komunikasi interpersonal pada remaja. 
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Menurut Alhidayah (2017) hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa intensitas penggunaan gadget berpengaruh terhadap interaksi sosial. Nilai 

dari R Squares sebesar 0,068 atau 6,8% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain sebesar 0,932 atau 93,2 %. Berdasarkan hasil analisa regresi dapat dilihat 

apabila semakin rendah intensitas penggunaan gadget maka akan semakin tinggi 

interaksi sosial, sehingga dapat dibuktikan bahwa ada pengaruh antara intensitas 

penggunaan gadget terhadap interaksi sosial pada mahasiswa. 

Menurut Lioni, dkk (2014), tentang pengaruh penggunaan gadget pada peserta 

didik terhadap interaksi sosial. Dimana dalam penelitiannya mengungkap bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara pengaruh penggunaan gadget terhadap interaksi 

sosial pada peserta didik di SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Jadi, semakin 

tinggi penggunaan gadget, maka akan semakin rendah interaksi sosial peserta 

didik di SMP Negeri 29 Bandar Lampung, begitupula sebaliknya semakin rendah 

penggunaan gadget, maka semakin tinggi interaksi sosial peserta didik di SMP 

Negeri 29 Bandar Lampung.  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mok (2014) 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pria dan wanita dalam hal penggunaan 

internet, laki-laki lebih kecanduan daripada perempuan. Namun, mengenai 

kecanduan smartphone, pola ini terbalik karena perbedaan-perbedaan yang 

diamati, klasifikasi subyek menjadi subkelompok berdasarkan internet dan 

kecanduan smartphone dilakukan secara terpisah untuk masing-masing jenis 

kelamin. 
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Hal ini diperkuat oleh penelitian Sipal dan Bayhan (2010) menyatakan bahwa 

situs internet paling populer dalam kalangan anak laki-laki adalah chatting online 

dan kegiatan rekreasi seperti game online, sedangkan perempuan menggunakan 

internet untuk chatting online dan mendengarkan musik. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Sipal dan Bayhan (2010) juga menyatakan bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara perbedaan gender terhadap perbedaan 

jenis kecanduan internet. 

 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian diatas menunjukan hasil bahwa terdapat 

hubunga dan dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan smartphone dapat 

berpengaruh terhadap interaksi sosial teman sebaya dan smartphone dominan 

dipergunakan oleh remaja laki-laki maupun perempuan. Dengan data tersebut 

saya akan mencoba melakukan penelitian tentang intensitas penggunaan 

smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya dikalangan disekolah SMA 

Negeri 14 Bandar Lampung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu interaksi sosial yang akan saya teliti lebih spesifik karna ruang 

lingkupnya hanya teman sebayanya bukan interaksi sosial secara umum. 

Sehingga apakah terdapat hubungan yang signifikan atau bahkan tidak ada 

hubungan.  



   

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu 

1. Tempat penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. 

Jl. Perum Bukit Kemiling Permai, Kemiling Permai, Kemiling, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35152 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini berlangsung pada semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

pendekatan kuantitatif, yaitu metode ilmiah yang analisisnya dengan 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data dan hasilnya 

Arikunto (2006). Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif, karena 

hasil yang diperoleh melalui penelitian yang berupa data kuantitatif seberapa 

besar hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi sosial teman 

sebaya. Data penelitian berupa skor (angka-angka) dan diproses melalui 

pengolahan statistik, selanjutnya dideskripsikan untuk mendapatkan gambaran 
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mengenai variabel intensitas penggunaan smartphone dan variabel interaksi 

sosial teman sebaya. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat hubungan antara variabel bebas yaitu 

intensitas penggunan smartphone dengan variabel interkasi sosial teman sebaya. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan 

antara intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya. 

 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Riduwan (2008) populasi merupakan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian, atau dalam pengertian lain populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mmepunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung yang berjumlah 271 siswa. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang oleh peneliti dipandang mewakili populasi 

target. Atau dalam pengertian lain sampel adalah bagian dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti menurut 

Riduwan (2005). Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria memiliki smartphone. Data dalam 
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penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode survey dengan 

menyebarkan kuisioner. Jumlah sampel dalam penelitian ini 25% dari total 

populasi 271 siswa kelas X, yaitu sebanyak 68 siswa. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variable penelitian adalah objek dalam penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian dari suatu penelitian Arikunto (2006), yaitu variable bebas (X) variable 

yang mempengaruhi variable lain atau yang diselidiki pengaruhnya serta variable 

terikat (y) yaitu gejala atau unsur variable yang dipengaruhi oleh variable bebas.  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu: 

1. Variabel bebas : intensitas penggunaan smartphone 

2. Variabel terikat : interaksi sosial teman sebaya 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Intensitas penggunaan smartphone adalah durasi seseorang mengakses 

internet setiap harinya dengan melakukan kegiatan seperti berkomunikasi, 

mempermudah suatu pekerjaan, mencari informasi, dan melakukan kegiatan 

lainnya dengan orang lain menggunakan smartphone sebagai perantaranya.  

Indikator intensitas penggunaan smartphone yaitu: 

a) Tingkat keseringan pemakaian smartphone dalam sehari 

b) Lamanya penggunaan smartphone dalam sehari 

2. Interaksi sosial teman sebaya adalah hubungan antara individu yang memiliki 

persamaan usia atau pengalaman sosial serta didalamnya terdapat 
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ketertarikan, perhatian, dan saling mempengaruhi satu sama lain yang akan 

membentuk kelompok dengan perilaku yang sama. 

Indikator interaksi sosial teman sebaya yaitu: 

a) Kesempatan bertemu dengan teman sebaya 

b) Intensitas interaksi sosial 

c) Peran teman sebaya 

d) Partisipasi dalam kelompok teman sebaya 

e) Penyesuaian diri remaja 

f) Pengaruh teman sebaya 

g) Sikap toleran terhadap teman sebaya 

h) Sikap akomodasi terhadap teman sebaya 

i) Peraturan dalam kelompok teman sebaya 

j) Keterikatan dengan kelompok teman sebaya 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Alat Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 

kuantitatif. Pengumpulan data secara kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan instrument penelitian berupa skala. Pada skala intensitas 

penggunaan smartphone dan skala interaksi sosial teman sebaya, metode 

penskalaan yang digunakan adalah skala likert. Skala pertama yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu skala yang digunakan untuk mengukur 
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intensitas penggunaan smartphone dan skala untuk mengungkap perilaku 

interaksi sosial teman sebaya. 

 

Skala intensitas penggunaan smartphone dalam penelitian ini mengadaptasi 

dari skala yang disusun oleh Oktario (2017). Skala ini terdiri atas 18 item dan 

dibuat berdasarkan dua indikator yaitu frekuensi dan durasi menurut 

Marhaeni (2012). Dan skala interaksi sosial teman sebaya yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala yang disusun oleh Sutarjo (2014). Skala ini 

terdiri atas 30 item dan dibuat berdasarkan 5 aspek yaitu jumlah waktu 

dengan teman sebaya, keterlibatan remaja bermain dengan teman sebaya, 

kecenderungan bermain peran, berperan asosiatif, dan sikap kerjasama. Skala 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari skala interaksi 

sosial teman sebaya dari skripsi Sutarjo (2014) 

 

2. Cara Penilaian 

a. Skala Intensitas Penggunaan Smartphone 

Dalam penyusunan skala intensitas penggunaan smartphone 

menggunakan dasar yang didasarkan yang terdapat pada pengukuran 

intensitas yang dikemukakan oleh Marhaeni (2012). Hal tersebut yakni 

dengan melihat frekuensi dan durasi terjadinya perilaku skala ini 

menyajikan pernyatan-pernyataan untuk melihat sebarapa sering dan 

seberapa lama subjek menggunakan smartphone. Pernyataan-pernyataan 

yang disajikan pada skala ini terdiri dari dua bentuk, yaitu pernyataan 

favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable adalah pernyataan 
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yang mendukung aspek-aspek dari intensitas penggunaan smartphone. 

Sedangkan pernytaan unfovarable adalah pernyataan yang tidak 

mendukung aspek-aspek dari intensitas penggunaan smartphone 

menurut Azwar (2012). 

 

Tabel 3.1 kisi-kisi skala intensitas penggunaan smartphone 

Aspek Indikator Item Jumlah Presentase 

Frekuensi  Tingkat keseringan 

pemakaian 

smartphone dalam 

sehari  

Favorable 17,7,21

,9,18,6,

11 

7 50% 

Unfavorable 22,8,13

,19, 

14,15,1

2 

7 

Durasi  Lamanya 

penggunaan 

smartphone dalam 

sehari  

Favorable 4,20,5,

10 

4 50% 

Unfavorable 2,13,1,

3 

4 

Jumlah 22 100% 

Keterangan: item yang gugur diberi tanda dicetak tebal 

 

b. Skala interaksi sosial teman sebaya 

Dalam penyusunan skala interaksi sosial teman sebaya menggunakan 

dasar yang didasarkan yang terdapat pada pengukuran interaksi sosial 

teman sebaya yang dikemukakan oleh Parten (dalam Dagun, 2002). Hal 

tersebut yakni dengan melihat jumlah waktu dengan teman sebaya, 

keterlibatan remaja dengan teman sebaya, kecenderungan untuk bermain 

sendiri, kecenderungan bermain peran, dan berperan asosiatif. skala ini 

menyajikan pernyatan-pernyataan untuk melihat interaksi sosial dengan 
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teman sebayanya. Pernyataan-pernyataan yang disajikan pada skala ini 

terdiri dari dua bentuk, yaitu pernyataan favorable dan unfavorable. 

Pernyataan favorable adalah pernyataan yang mendukung aspek-aspek 

dari interaksi sosial teman sebaya. Sedangkan pernytaan unfovarable 

adalah pernyataan yang tidak mendukung aspek-aspek dari interaksi 

sosial teman sebaya menurut Azwar (2012). 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi skala interaksi sosial teman sebaya 

Variabel Aspek Indikator Butir Soal ∑ 

(+) (-) 

 

 

 

 

 

Interaksi 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

Jumlah waktu remaja 

dengan teman sebaya 

Kesempatan bertemu 

dengan teman sebaya 

1,2 3,4 4 

Intensitas interaksi 

sosial 

5,6 7,8 4 

Keterlibatan remaja 

bermain dengan teman 

sebaya 

Peran teman sebaya 9,10 11,12 4 

Partisipasi dalam 

kelompok teman 

sebaya 

13,14 15,16 4 

Kecenderungan 

bermain peran 

Penyesuaian diri 

remaja 

17,18 19,20 4 

Pengaruh teman 

sebaya 

21,22 23,24 4 

Berperan asosiatif Sikap toleran 

terhadap teman 

sebaya 

25,26 27,28 4 

Sikap akomodasi 

terhadap teman 

sebaya 

29,30 31,32 4 

Sikap kerjasama Peraturan dalam 

kelompok teman 

sebaya 

33,34 35,36 4 

Keterikatan dengan 

kelompok teman 

37,38 39,40 4 



44 
 

sebaya 

Jumlah  20 20 40 

Keterangan: item yang gugur diberi tanda dicetak tebal 

 

Tabel 3.3 Skor alternatif jawaban instrument 

 

Alternatif  

Jawaban 

Skor untuk alternatif pernyataan 

Favorable Unfavorable 

Sangat setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

 

G. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Azwar (2012) validitas berasal dari kata validity yang berarti 

sejauhmana akurasi suatu tes atau skala penelitian dalam menjalankan fungsi 

pengukurannya. Pengukuran data penelitian dapat dikatakan mempunyai 

validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang secara akurat 

memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur berdasarkan tujuan 

pengukuran. Azwar (2012) juga menjelaskan bahwa batas minimum 

koefisien validitas item dianggap sudah memuaskan apabila ≥ 0,25. Skala 

intensitas penggunaan smartphone menurut Oktario (2017) terdapat 18 item 

yang memiliki rentang nilai rᵢᵪ ≥ 0,30. Sedangkan untuk item yang nilai rᵢ  ᵪ ≤ 

0,30 item 1, 2, 4, dan 5. Sedangkan skala interaksi sosial teman sebaya 

menurut Sutarjo (2014). Validitas instrumen dalam penelitian Sutarjo (2014) 

menggunakan validitas logis, dalam penelitian ini dilakukan dengan meminta 
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pertimbangan kepada para ahli untuk diperiksa dan dievaluasi secara 

sistematis. Hasil dari expert judgement tersebut pada skala interaksi sosial 

teman sebaya memiliki rentang skor validitas interaksi sosial teman sebaya 

yaitu dari 0,325 sampai 0,658.  

 

2. Pengujian Reliabilitas 

Suatu  angket  yang  baik  selain  valid  juga  harus  reliabel. Adapun   suatu   

angket   dikatakan   reliabel   apabila   angket   tersebut diulang hasilnya 

akan sama atau ajeg. Menurut Ghozali (2006) uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui kegiatan atau keterpercayaan instrumen. Untuk menguji 

reliabilitas instrumen dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan  reliable  jika  memberikan  nilai  Cronbach  

Alpha  >  0,60. 

 

Selanjutnya, besarnya menunjukkan koefisien reliabilitas instrumen. Dari 

hasil  analisis  dapat  diketahui  reliabilitas  intrumen tinggi dan rendah. 

Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya koefisien reliabilitas instrumen dapat 

digunakan  interpretasi  yang diungkapkan oleh sugiono (2005) sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 Interpretasi Instrumen 

Kategori  

0, 00 – 0, 199 Sangat rendah 

0, 20 – 0, 399 Rendah 

0, 40 – 0, 599 Sedang 

0, 60 – 0, 799 Kuat 

0, 80 – 1, 000 Sangat Kuat 
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Skala intensitas penggunaan smartphone Oktario (2017) yang terdiri atas 18 

item memiliki nilai koefisien reliabilitas pada skala intensitas penggunaan 

smartphone menunjukan nilai 0,967. Berdasarkan nilai Cronbach”s alpha 

maka dapat dinyatakan bahwa skala tersebut memiliki reliabilitas yang 

memadahi. Peneliti telah melakukan uji instrumen, reliabilitas item diuji 

dengan melihat Koefisien Alpha dengan melakukan Reability Analysis dengan 

bantuan program computer SPSS for Windows 17 Version. Uji reliabilitas 

dilihat pada nilai Alpha-Cronbach, variabel intensitas penggunaan smartphone 

diperoleh koefisiensi sebesar 0,966 sehingga instrumen dalam penelitian ini 

reliabilitasnya sangat kuat atau  sudah reliable.  

Sedangkan skala interaksi sosial teman sebaya Sutarjo (2014) yang terdiri dari 

30 item diperoleh koefisien sebesar 0,976 sehingga skala dalam penelitian 

tersebut sudah reliable. Peneliti telah melakukan uji instrumen, reliabilitas 

item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan melakukan Reability 

Analysis dengan bantuan program computer SPSS for Windows 17 Version. 

Uji reliabilitas dilihat pada nilai Alpha-Cronbach, variabel interaksi sosial 

teman sebaya diperoleh koefisiensi sebesar 0,950 sehingga instrumen dalam 

penelitian ini reliabilitasnya sangat kuat atau sudah reliable.  

H. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian. Analisis data dilakukan untuk membuktikan hipotesis dan menarik 

kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti. Analisis dalam penelitian ini 
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menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk dapat mendeskripsikan atau menggambarkan objek yang diteliti melalui 

data yang diperoleh. Selain itu peneliti menggunakan analisis statistik korelasi 

untuk mengetahui gambaran dari variabel yang akan diteliti.  

1. Uji normalitas 

Uji normalitas data dilakukan bertujuan untuk menentukan apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak menggunakan rumus chi kuadrat 

(  ). Hasil uji normalitas pada intensitas penggunaan smartphone yaitu X² 

hitung (7,25) < X² tabel (7,8) maka data berdistribusi normal. Sedangkan 

interaksi sosial teman sebaya X² hitung (6,8) < X² tabel (7,81) maka data 

berdistribusi normal. 

 

2. Uji linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat berbentuk linear atau tidak. Dalam penelitian yang 

dilakukan ini menggunakan tes of linearity dengan taraf signifikansi 5% yang 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 17. 

Dari analisis uji linearitas kedua variabel yaitu analisis  uji linearitas intensitas 

penggunaan smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya diperoleh nilai 

sig. deviation from linearity data tersebut adalah sebesar 0,056 F > 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebaran data antara variabel intensitas penggunaan 

smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya berpola linier. 
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3. Uji Korealsi atau Uji Hipotesis 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis korelasi Pearson 

Product Moment untuk melihat hubungan intensitas penggunaan smartphone 

(X) dengan interaksi sosial teman sebaya (Y) siswa kelas X SMA Negeri 14 

Bandar Lampung. Teknik korelasi Pearson Product Moment dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 17 digunakan untuk mengukur keeratan 

dan membuktikan hipotesis hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). 

 

Dari hasil analisis menggunakan rumus dan bantuan SPSS 17.0 diketahui 

bahwa r-hitung untuk intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi 

sosial teman sebaya menggunakan product moment diperoleh r-hitung =-

0,819>r-tabel= 0,235 dan p = 0,000 < p = 0,05 (terlampir). Terdapat hubungan 

negatif dan signifikan antara intensitas penggunaan smartphone dengan 

interaksi sosial teman sebaya. Dikatakan berhubungan negatif dan signifikan 

karena r-hitung > r-tabel dan p < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka hipotesis yang diterima dalam 

penelitian ini adalah : ada hubungan yang signifikan negatif antara intensitas 

penggunaan smartphone dengan interaksi sosial teman sebaya di SMA Negeri 

14 Bandar Lampung.  



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas dalam bab 

sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara intensitas penggunaan smartphone dengan interaksi sosial teman 

sebaya pada siswa kelas X SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 

2019/2020. Hasil perolehan korelasi intensitas penggunaan smartphone dengan 

interaksi sosial teman sebaya sebesar         -0,819 > 0,2387        , artinya 

Semakin tinggi intensitas penggunaan smartphone maka akan semakin rendah 

interaksi sosial teman sebaya. Dan sebaliknya, semakin rendah intensitas 

penggunaan smartphone maka semakin tinggi interaksi sosial teman sebayanya.  

 

Intensitas penggunaan smartphone yang tinggi memiliki hubungan yang rendah 

dengan interaksi sosial teman sebayanya. Namun tidak menutup kemungkinan 

siswa yang intens menggunakan smartphone tinggi memiliki hubungan interaksi 

sosial yang baik pula kepada teman sebayanya, tetapi mayoritas siswa kelas X di 

SMA Negeri 14 Bandar Lampung siswa intens menggunakan smartphone namun 

interaksi dengan teman sebayanya pun terganggu. Dengan demikian diharapkan 
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agar siswa mampu berinteraksi sosial dengan baik kepada teman sebaya dan 

masyarakat sekitar.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru BK 

Guru bimbingan dan konseling diharapkan untuk mengoptimalkan layanan 

informasi mengenai interaksi sosial teman sebaya, karena banyak siswa yang 

intens menggunakan smartphone sehingga interaksi sosial nya rendah. Oleh 

karena itu sebaiknya guru BK memberikan perhatian lebih mengenai anak yang 

kecanduan smartphone, supaya dapat bersosialisai dan berinteraksi sosial secara 

langsung dan dapat diterima secara baik oleh lingkungan baru maupun 

lingkungan lama. 

2. Kepada siswa  

Siswa kelas X di SMA Negeri 14 Bandar Lampung diharapkan mampu 

menjalin interaksi sosial secara baik dengan teman sebayanya maupun dengan 

orang tua. Mencoba menyibukkan diri seperti mengikuti organisasi disekolah 

dan mengikuti kegiatan remaja di lingkungan rumah, supaya siswa dapat 

terbiasa berinteraksi secara face to face dan memudahkan siswa untuk 

mendapatkan penerimaan sosial dari teman sebaya maupun lingkungan 

masyarakat. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 
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Untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat berinteraksi sosial dengan baik kepada 

orang lain dan jika tertarik meneliti tentang penggunaan smartphone dapat 

menambahkan teknik pengumpulan data misalnya wawancara mendalam 

kepada responden atau melihat faktor lain selain interaksi sosial karena faktor 

kecanduan smartphone mempunyai berbagai macam dampak buruk maupun 

dampak baik. faktor-faktor penyebab kecanduan smartphone yaitu faktor 

internal, faktor situasional, faktor sosial, dan faktor eksternal. Dengan begitu 

informasi yang didapat menjadi lebih banyak dan luas.    
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